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Abstrak -  Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi dan kompetensi Pedagogik 

terhadap kinerja guru SMPN Sekecamatan Muara Beliti. Jenis penelitian kuantitatif asosiatif. Populasi penelitian 

adalah 80 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampling jenuh, dimana jumlah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 80 orang. Teknik analisis data adalah analisis regresi sederhana, analisis 

regresi berganda, Uji Determinasi (R2) dan Uji F.  Ssimpulan penelitian ini 1) Terdapat pengaruh budaya organisasi 

terhadap kinerja sebesar 12,8 atau 12,8%. Dengan kata lain, Budaya Organisasi memiliki kontribusi sebesar 12,8% 

dalam membentuk tingkat Kinerja Guru.           2) Terdapat pengaruh kompetensi Pedagogik terhadap kinerja guru 

sebesar 26,8 atau 26,8% Kompetensi Pedagogik memiliki kontribusi sebesar 26,8% dalam membentuk tingkat 

Kinerja Gur. 3) Terdapat pengaruh budaya organisasi dan kompetensi Pedagogik terhadap kinerja guru SMPN 

Sekecamatan Muara Beliti sebesar 32,2 atau sama dengan 32,2%. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel 

Budaya Organisasi (X1) dan ketersedian Kompetensi Pedagogik (X2) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh 

terhadap variabel Kinerja Guru (Y) sebesar 32,2% Sedangkan sisanya (100% - 32,2% = 67,8%) dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti 
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Abstract - The purpose of the study was to analyze the effect of organizational culture and pedagogical competence 

on the performance of SMPN teachers in Muara Beliti sub-district. Associative quantitative research type. The study 

population was 80 people. The sampling technique was carried out with saturated sampling technique, where the 

number of samples used in this study was 80 people. Data analysis techniques are simple regression analysis, 

multiple regression analysis, Determination Test (R2) and F Test.  The conclusion of this study 1) There is an 

influence of organizational culture on performance of 12.8 or 12.8%. In other words, Organizational Culture has a 

contribution of 12.8% in shaping the level of Teacher Performance. 2) There is an effect of Pedagogic competence 

on teacher performance of 26.8 or 26.8% Pedagogic competence has a contribution of 26.8% in shaping the level of 

Teacher Performance. 3) There is an influence of organizational culture and pedagogical competence on the 

performance of SMPN teachers in Muara Beliti sub-district by 32.2 or equal to 32.2%. This figure means that the 

Organizational Culture variable (X1) and the availability of Pedagogical Competence (X2) simultaneously 

(together) affect the Teacher Performance variable (Y) by 32.2% While the rest (100% - 32.2% = 67.8%) is 

influenced by other variables outside of this regression equation or variables not examined. 
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PENDAHULUAN 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab II Pasal 3 

menetapkan: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembang-nya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.  Hampir semua orang dikenai pendidikan, pendidikan tidak pernah 

terpisah dengan kehidupan manusia. Anak-anak menerima pendidikan dari orang tuanya dan manakala 

anak-anak sudah dewasa dan berkeluarga mereka juga akan mendidik anak-anaknya. Begitupula di 

sekolah mereka dididik oleh guru. Pendidikan yang komplek dan rumit seharusnya dihadapi, bukanlah 

tantangan yang dibiarkan begitu saja, tetapi memerlukan pemikiran baik. Persoalan tersebut adalah 

kinerja guru. 

Kinerja guru dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan tugas 

pendidikan sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya berdasarkan standar kinerja yang telah 

ditetapkan selama periode tertentu dalam kerangka mencapai tujuan pendidikan. Kinerja guru yang 

maksimal merupakan impian bagi semua sekolah. Kemampuan seorang guru akan terlihat pada saat 

mengajar yang dapat diukur dari kompetensi mengajarnya. 

Pada realitasnya kondisi guru SMPN Sekecamatan Muara Beliti yang terdiri dari SMP Negeri 

Muara Beliti, SMP Negeri Air Satan dan SMP Negeri Durian Remuk diperoleh gambaran bahwa kinerja 

guru yang cenderung belum maksimal yang disebabkan karena setiap guru memiliki kemampuan yang 

berbeda, seperti kemampuan dalam pembuatan/merancang RPP, dan beberapa guru belum mencapai 

kompetensi sesuai standar nasional yang ikut UKG, hal ini menunjukan bahwa kompetensi guru rendah. 

Selain itu, ada ketidakpuasan dari beberapa guru yang berujung pada munculnya mempunyai semangat 

kerja yang rendah. Didukung oleh data hasil pra penelitian yang berdasarkan sumber hasil rekapitulasi 

sekolah menunjukan bahwa hasil penilaian kinerja guru pada tahun 2023 sebagai berikut: 

Tabel 1 

Hasil Penilaian Kinerja Guru 

No Hasil Penilaian Rata-Rata 

1 Membuat program tahunan dan program semester 70,56% 

2 Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran untuk satu 

semester 

80,75% 

3 Memberikan evaluasi dan penilaian setiap proses pembelajaran 65,25% 

4 Memberikan tugas kepada peserta didik baik terstruktur 

maupun tidak terstruktur kepada peserta didik 

50,45% 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dideskripsikan bahwa SMPN Sekecamatan Muara Beliti memiliki nilai 

rata-rata penilaian kinerja guru tertinggi sebesar 0,29%, artinya menunjukan bahwa rata-rata penilaian 

kinerja guru SMPN Sekecamatan Muara Beliti  80,75% dari nilai yang seharusnya tertinggi 100 % 

menunjukan masih perlu ditingkatkan hasil kinerjanya.  

Menurun dan naiknya kinerja guru bisa disebabkan beberapa faktor seperti yang diungkapkan 

Quible (Riswan, 2014) terkait faktor-faktor yang mempengaruhi. Faktor pertama yang diduga mendukung 

pencapaian kinerja guru yang optimal adalah budaya organisasi. Penjelasan menurut Gibson dalam 

(Sutanto, 2018), pegawai (guru) adalah sebagai penggerak operasi organisasi, jika kinerja pegawai baik, 

maka kinerja organisasi juga akan meningkat. Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja guru salah 

satunya budaya organisasi.  
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Budaya organisasi mempengaruhi aktivitas kinerja pegawai/guru di dalam suatu organisasi. 

Budaya organisasi yang kuat akan mampu menciptakan likungan kerja yang baik dan semangat tumbuh 

untuk sukses mencapai tujuan organisasi. Menciptakan lingkungan di mana setiap individu dapat 

berinteraksi dengan individu yang lain, saling menolong, saling mendukung satu sama lain, dan selalu 

giat untuk berprestasi. Apabila dalam sebuah organisasi tidak mampu menciptakan budaya yang positif, 

maka akan berdampak negatif pada keberlangsungan organisasi itu sendiri. Organisasi sekolah memiliki 

budayanya sendiri, yang khas dan unik yang membedakannya dengan organisasiorganisasi yang lain. 

SMPN Sekecamatan Muara Beliti baik artinya sekolah telah menciptakan organisasi budaya yang 

positif, ada relevansinya dengan produktivitas dunia pendidikan.  Semua guru SMPN Sekecamatan Muara 

Beliti membaca do’a khusus pembuka mata pelajaran dan do’a penutup bersama siswa. Namun kadang 

ada beberapa guru yang tidak melaksanakannya do’a pembuka disebabkan karena terlambat masuk atau 

halangan lain, maka pada ahirnya akan mengalami penurunan kinerja. Maka dari itu budaya organisasi 

sangat penting bagi pembentukan prilaku guru dalam meningkatkan kinerja. 

Faktor yang ketiga yang diduga mendukung pencapaian kinerja guru yang optimal adalah 

kompetensi. Hubungan antara kompetensi dengan kinerja itu sangat erat. Relevansinya ada, bahkan 

apabila ingin meningkatkan kinerja karyawan seharusnya mempunyai kompetensi yang sesuai dengan 

tugas pekerjaanya. Kompetensi guru pun dapat berpengaruh terhadap proses pengelolaan pendidikan yang 

kemudian akan berdampak pada hasil prestasi yang dicapai peserta didik. setiap kompetensi guru akan 

memiliki kompetensi yang berbeda-beda. Perbedaan kompetensi tersebut menyebabkan perbedaan kinerja 

pada setiap guru, maka kompetensi menjadi tolak ukur kemampuan guru dalam melaksanakan tugas 

Pedagogiknya sebagai guru, tentunya akan memberikan pengaruh terhadap kinerja guru dalam 

peningkatan mutu pendidikan sesuai yang diharapkan (Uno, 2018). 

Kompetensi pedagogik guru harus mengahadapi tuntutan-tuntutan pembelajaran yang demokratis 

karena mampu merefleksikan suatu kebutuhan yang semakin kompleks yang berasal dari siswa. 

Kemampuan guru tidak sekedar menguasai pelajaran semata tetapi juga kemampuan lainnya yang bersifat 

psikis, strategis dan produktif danmampu memotivasi siswa untuk belajar. Tuntutan demikian ini hanya 

bisa dijawab oleh guru yang memiliki kompetensi khususnya kompetensi pedagogik. Pada kenyataannya 

kompetensi Pedagogik guru SMPN Sekecamatan Muara Beliti baik, tetapi kinerjanya masih perlu 

ditingkatkan. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka dapat dikaji suatu permasalahan melalui 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Budaya Organisasi Dan Kompetensi Pedagogik Terhadap Kinerja 

Guru SMPN Sekecamatan Muara Beliti” 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif asosiatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah 80 orang guru yang tergabung dalam SMPN Sekecamatan Muara Beliti. Teknik pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik sampling jenuh, dimana jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini sebanyak 80 orang. Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi sederhana, analisis regresi berganda, Uji Determinasi (R2) dan Uji F. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Guru SMP Negeri Kecamatan Muara Beliti 

Kabupaten Musi Rawas 

Budaya organisasi merupakan suatu sistem nilai, norma, dan keyakinan yang dianut oleh 

anggota organisasi yang mempengaruhi perilaku mereka dalam menjalankan tugas dan fungsi di 

dalam organisasi tersebut. Menurut Schein (2010), budaya organisasi terbagi menjadi tiga level, yaitu 
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artefak, nilai yang diungkapkan, dan asumsi dasar. Artefak merupakan elemen yang dapat dilihat 

secara fisik seperti struktur organisasi dan kebijakan, sementara nilai yang diungkapkan mencakup 

apa yang dianggap penting oleh organisasi, dan asumsi dasar adalah keyakinan yang tidak terlihat 

namun mendasari perilaku anggota organisasi (Schein, 2020). 

Di SMP Negeri Kecamatan Muara Beliti, budaya organisasi dapat dilihat dari cara guru 

berinteraksi satu sama lain, serta hubungan mereka dengan siswa dan orang tua. Budaya yang positif, 

seperti saling menghargai dan kolaborasi, dapat meningkatkan kinerja guru. Sebuah studi oleh 

Hofstede (2021) menunjukkan bahwa organisasi dengan budaya yang mendukung kolaborasi dan 

inovasi cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. Dalam konteks pendidikan, budaya organisasi 

yang kuat dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik bagi siswa (Hofstede, 2021). 

Pada uji hipotesis berdasarkan analisis data, diperoleh nilai thitung variabel Budaya Organisasi 

sebesar 3,845 sedangkan nilai ttabel berdasarkan nilai ttabel dalam lampiran sebesar 1,992. Sehingga 

dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak, dimana terdapat pengaruh antara  Budaya Organisasi 

terhadap Kinerja Guru. Sedangkan Nilai RSquare untuk Budaya Organisasi dengan Kinerja Guru 

sebesar 12,8 atau 12,8%. Dengan kata lain, Budaya Organisasi memiliki kontribusi sebesar 12,8% 

dalam membentuk tingkat Kinerja Guru.  Hal ini mengindikasikan bahwa Budaya Organisasi 

memang memiliki pengaruh terhadap Kinerja Guru, namun pengaruhnya tidak terlalu besar.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hofstede (1980), budaya organisasi dapat 

mempengaruhi perilaku individu dan kelompok dalam organisasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

budaya yang kuat dapat meningkatkan komitmen karyawan, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan kinerja. Sebagai contoh, di SMP Negeri Kecamatan Muara Beliti, jika budaya 

organisasi menekankan kolaborasi dan inovasi, maka guru-guru akan lebih termotivasi untuk bekerja 

sama dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan yang dilaporkan 

oleh Goh dan Siong (2019) yang menyatakan bahwa budaya organisasi yang positif dapat 

meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja karyawan (Goh dan Siong, 2019). 

Selanjutnya, penting untuk memahami bahwa budaya organisasi tidak statis. Ia dapat berubah 

seiring waktu, terutama jika ada perubahan dalam kepemimpinan atau kebijakan pendidikan. Sebuah 

studi oleh Kotter dan Heskett (1992) menunjukkan bahwa organisasi yang mampu beradaptasi dengan 

perubahan budaya cenderung memiliki kinerja yang lebih baik. Dalam konteks SMP Negeri, 

perubahan budaya dapat terjadi melalui pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru, yang 

dapat membantu mereka untuk lebih adaptif terhadap perubahan kurikulum dan metode pengajaran. 

Data dari Badan Pusat Statistik (2021) menunjukkan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia 

masih menghadapi berbagai tantangan, termasuk rendahnya kinerja guru. Oleh karena itu, memahami 

pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja guru di SMP Negeri Kecamatan Muara Beliti sangatlah 

penting. Dengan menciptakan budaya yang mendukung pembelajaran dan pengembangan profesional, 

diharapkan kinerja guru dapat meningkat, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada hasil 

belajar siswa. 

Kinerja guru merupakan salah satu faktor kunci dalam menentukan kualitas pendidikan di 

suatu daerah. Menurut Rukmini (2018), kinerja guru dapat diukur melalui beberapa indikator, seperti 

kemampuan mengajar, pengelolaan kelas, dan interaksi dengan siswa. Di SMP Negeri Kecamatan 

Muara Beliti, kinerja guru tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu, tetapi juga dipengaruhi 

oleh budaya organisasi yang ada. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana budaya 

tersebut dapat memengaruhi kinerja guru secara keseluruhan (Rukmini, 2018). 

Statistik dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2020) menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan signifikan dalam kinerja guru di daerah yang memiliki budaya organisasi yang kuat dan 

positif. Misalnya, sekolah-sekolah yang menerapkan prinsip kolaborasi dan dukungan antar rekan 

kerja cenderung menunjukkan hasil yang lebih baik dalam penilaian kinerja guru. Dalam konteks ini, 
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SMP Negeri Kecamatan Muara Beliti dapat menjadi contoh bagaimana budaya organisasi yang 

mendukung dapat meningkatkan kinerja guru secara signifikan. 

Selain itu, penelitian oleh Tschannen-Moran dan Hoy (2001) menunjukkan bahwa 

kepercayaan di antara guru dan antara guru dengan kepala sekolah sangat berpengaruh terhadap 

kinerja. Budaya organisasi yang mengedepankan kepercayaan dan komunikasi terbuka dapat 

menciptakan lingkungan kerja yang positif, sehingga guru merasa lebih termotivasi untuk 

memberikan yang terbaik dalam proses pembelajaran. Dalam SMP Negeri Kecamatan Muara Beliti, 

jika budaya organisasi mendukung kolaborasi dan saling menghargai, maka kinerja guru diharapkan 

akan meningkat. 

2. Pengaruh Kompetensi Pedagogik terhadap Kinerja Guru SMP Negeri Kecamatan Muara Beliti 

Kabupaten Musi Rawas 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang pendidik untuk 

mengelola proses pembelajaran. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, kompetensi pedagogik terdiri dari pengetahuan tentang karakteristik siswa, 

penguasaan materi pembelajaran, serta kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran. Sebuah studi yang dilakukan oleh Sari (2021) menunjukkan bahwa guru yang memiliki 

kompetensi pedagogik yang tinggi cenderung lebih sukses dalam mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pembelajaran 

yang efektif terjadi ketika guru mampu menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan siswa 

(Sari, 2021). 

Dalam konteks SMP Negeri Kecamatan Muara Beliti, kompetensi pedagogik guru dapat 

dilihat dari berbagai aspek, seperti kemampuan dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dan penggunaan media pembelajaran yang inovatif. Data dari Dinas Pendidikan Kabupaten 

Musi Rawas menunjukkan bahwa 75% guru di wilayah tersebut telah mengikuti pelatihan kompetensi 

pedagogik, tetapi masih ada tantangan dalam penerapannya di kelas. Hal ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara teori dan praktik yang perlu diatasi untuk meningkatkan kinerja guru. 

Contoh kasus yang relevan adalah ketika seorang guru di SMP Negeri 1 Muara Beliti 

menerapkan metode pembelajaran berbasis proyek. Dengan melibatkan siswa dalam proyek nyata, 

guru tersebut berhasil meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Menurut 

hasil observasi, siswa lebih aktif bertanya dan berkolaborasi dalam kelompok, yang menunjukkan 

bahwa kompetensi pedagogik yang baik dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

(Hidayah, 2020). 

Hasil analisis menunjukkan terdapat pengaruh Kompetensi Pedagogik terhadap Kinerja Guru. 

Hal ini berdasarkan nilai thitung variabel Kompetensi Pedagogik sebesar 2,882 sedangkan nilai ttabel 

berdasarkan nilai ttabel dalam lampiran sebesar 1,992. Sehingga dapat disimpulkan Ha diterima dan Ho 

ditolak, dimana terdapat terdapat pengaruh antara Kompetensi Pedagogik terhadap Kinerja Guru. 

Untuk melihat besarnya pengaruh Kompetensi Pedagogik dengan Kinerja Guru dilihat dari nilai 

RSquare. Nilai  RSquare untuk Budaya Organisasi dengan Kinerja Guru sebesar 26,8 atau 26,8%.. 

Dengan kata lain, Kompetensi Pedagogik memiliki kontribusi sebesar 26,8% dalam membentuk 

tingkat Kinerja Guru. 

Untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru, diperlukan berbagai upaya yang terencana 

dan berkelanjutan. Salah satu langkah awal yang dapat dilakukan adalah dengan mengadakan 

pelatihan dan workshop secara rutin. Pelatihan yang terstruktur dapat membantu guru untuk 

memahami dan menerapkan kompetensi pedagogik dengan lebih baik. Di SMP Negeri Kecamatan 

Muara Beliti, pelatihan ini dapat melibatkan narasumber dari universitas atau lembaga pendidikan 

terkemuka. 
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Selain itu, penting juga untuk menciptakan komunitas belajar di antara para guru. Melalui 

diskusi dan kolaborasi, guru dapat saling berbagi pengalaman dan strategi pembelajaran yang efektif. 

Penelitian oleh Dewi (2020) menunjukkan bahwa komunitas belajar dapat meningkatkan motivasi 

guru dalam mengembangkan kompetensi pedagogik mereka. Di Kecamatan Muara Beliti, 

pembentukan kelompok kerja guru yang fokus pada pengembangan kompetensi pedagogik dapat 

menjadi salah satu solusi (Dewi, 2020). 

Penggunaan teknologi informasi juga dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan 

kompetensi pedagogik. Dengan memanfaatkan platform pembelajaran online, guru dapat mengakses 

berbagai sumber belajar dan mengikuti kursus yang relevan dengan bidang mereka. Menurut data dari 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, penggunaan teknologi dalam pembelajaran telah terbukti 

meningkatkan efektivitas pengajaran dan pembelajaran (Kemendikbud, 2021). 

Namun, tantangan dalam penerapan upaya peningkatan kompetensi pedagogik juga perlu 

diperhatikan. Beberapa guru mungkin mengalami kesulitan dalam mengadaptasi metode baru yang 

diajarkan dalam pelatihan. Oleh karena itu, dukungan yang berkelanjutan dari kepala sekolah dan 

pengawas pendidikan sangat diperlukan. Penelitian oleh Rahman (2022) menunjukkan bahwa 

dukungan manajerial yang kuat dapat meningkatkan efektivitas pelatihan yang diikuti oleh guru 

(Rahman, 2022). 

Dengan demikian, upaya peningkatan kompetensi pedagogik guru di SMP Negeri Kecamatan 

Muara Beliti harus dilakukan secara holistik, melibatkan berbagai pihak, dan memperhatikan 

kebutuhan serta tantangan yang dihadapi oleh guru. Ini akan membantu menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih baik dan meningkatkan kinerja guru secara keseluruhan.  

3. Pengaruh Budaya Organisasi dan Kompetensi Pedagogik secara bersama-sama terhadap 

Kinerja Guru SMP Negeri Kecamatan Muara Beliti Kabupaten Musi Rawas 

Kinerja guru adalah ukuran dari seberapa baik guru menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya dalam proses pendidikan. Menurut Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (2020), kinerja guru dapat diukur dari beberapa indikator, seperti kemampuan mengajar, 

pengelolaan kelas, dan pencapaian hasil belajar siswa. Kinerja yang baik dari seorang guru akan 

berdampak positif terhadap pencapaian akademik siswa. 

Penelitian oleh Hattie (2009) menunjukkan bahwa kualitas pengajaran guru merupakan faktor 

yang paling berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi 

kinerja guru secara berkala. Di SMP Negeri Kecamatan Muara Beliti, evaluasi kinerja guru dilakukan 

melalui observasi kelas dan penilaian dari rekan sejawat. Hal ini bertujuan untuk memberikan umpan 

balik yang konstruktif bagi guru dalam meningkatkan kualitas pengajaran mereka. 

Statistik dari Dinas Pendidikan Kabupaten Musi Rawas menunjukkan bahwa hanya 50% guru 

di SMP Negeri Kecamatan Muara Beliti yang mencapai kinerja yang baik berdasarkan indikator yang 

telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kinerja guru 

melalui berbagai intervensi, termasuk penguatan budaya organisasi dan peningkatan kompetensi 

pedagogik. 

Selain itu, penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi 

kinerja guru, seperti dukungan dari manajemen sekolah dan keterlibatan orang tua siswa. Penelitian 

oleh Epstein dan Sheldon (2002) menunjukkan bahwa kolaborasi antara sekolah dan orang tua dapat 

meningkatkan kinerja siswa. Oleh karena itu, menciptakan kemitraan yang baik antara sekolah dan 

orang tua siswa juga merupakan langkah penting dalam meningkatkan kinerja guru. Dengan 

demikian, kinerja guru merupakan aspek penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Penelitian ini 

akan mengeksplorasi lebih lanjut faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru di SMP Negeri 

Kecamatan Muara Beliti, serta hubungan antara budaya organisasi, kompetensi pedagogik, dan 

kinerja guru. 
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Dari persamaan regresi diperileh nilai konstanta (α) sebesar 14,320 dengan tanda posistif 

menyatakan bahwa apabila variabel Budaya Organisasi (X1) dan ketersedian Kompetensi Pedagogik 

(X2) dianggap konstan maka nilai Y adalah 14,320. Nilai koefisien regresi variabel Budaya 

Organisasi (X1) sebesar 0,603 dengan tanda positif  menyatakan apabila tingkat Budaya Organisasi 

naik satu satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan, maka Kinerja Guru akan naik sebesar 

0,603. Nilai koefisien regresi variabel ketersedian Kompetensi Pedagogik (X2) sebesar 0,238 dengan 

tanda positif menyatakan apabila jika tingkat Kompetensi Pedagogik naik satu satuan dengan asumsi 

variabel bebas lainnya konstan, maka Kinerja Guru akan naik sebesar 0,238.  

Kompetensi guru sebagai tugas utamanya menjalankan dan melaksanakan kegiatan yang ada 

hubungannya dengan implementasi kompetensi guru, dalam hal ini adalah profesional kinerja yang 

positif. Namun, banyak hal yang menjadi tantangan dan hambatan tumbuh dan perkembangan Kinerja 

Guru yang juga dapat mempengaruhi seluruh kompetensi dan kinerja guru itu sendiri. Pengaruh 

tersebut datangnya dari kegiatan guru melaksanakan tugasnya, yakni adanya pengaruh yang kuat dari 

Budaya Organisasi dan Kompetensi Pedagogik.  

Hubungan antara budaya organisasi dan kompetensi pedagogik sangat kompleks dan saling 

mempengaruhi. Budaya organisasi yang positif dapat menciptakan lingkungan yang mendukung bagi 

pengembangan kompetensi pedagogik guru. Menurut penelitian oleh Leithwood dan Jantzi (2000), 

budaya organisasi yang baik dapat meningkatkan motivasi guru untuk mengembangkan keterampilan 

mengajar mereka. 

Sebagai contoh, sekolah yang memiliki budaya kolaboratif mendorong guru untuk berbagi 

pengalaman dan praktik terbaik dalam pengajaran. Hal ini dapat meningkatkan kompetensi pedagogik 

guru secara keseluruhan. Penelitian oleh Vescio, Ross, dan Adams (2008) menunjukkan bahwa 

kolaborasi antar guru dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang praktik pengajaran yang 

efektif. Di SMP Negeri Kecamatan Muara Beliti, penting untuk menilai sejauh mana budaya 

organisasi yang ada dapat mendukung pengembangan kompetensi pedagogik. Program 

pengembangan profesional yang melibatkan kolaborasi antar guru dapat menjadi salah satu solusi 

untuk meningkatkan kompetensi pedagogik. Data dari survei menunjukkan bahwa 70% guru merasa 

bahwa program pelatihan yang ada belum cukup efektif dalam meningkatkan keterampilan mengajar 

mereka. 

Selain itu, budaya organisasi yang mendukung inovasi juga dapat mendorong guru untuk 

mencoba metode pengajaran baru. Penelitian oleh Fullan (2016) menunjukkan bahwa inovasi dalam 

pengajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar. Oleh karena itu, penting bagi 

manajemen sekolah untuk menciptakan lingkungan yang mendukung eksperimen dan inovasi dalam 

pengajaran. 

Dengan demikian, hubungan antara budaya organisasi dan kompetensi pedagogik sangat 

penting untuk dipahami dalam konteks peningkatan kinerja guru. Penelitian ini akan mengeksplorasi 

lebih lanjut bagaimana kedua faktor ini saling mempengaruhi di SMP Negeri Kecamatan Muara 

Beliti. 

 

PENUTUP 

KESIMPULAN  

1. Penyusunan anggaran yang ada di SMP IT PGRI Lubuklinggau telah berjalan dengan baik walaupun 

Terdapat pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja guru SMPN Sekecamatan Muara Beliti 

sebesar 12,8 atau 12,8%. Dengan kata lain, Budaya Organisasi memiliki kontribusi sebesar 12,8% 

dalam membentuk tingkat Kinerja Guru.  Hal ini mengindikasikan bahwa Budaya Organisasi 

memang memiliki pengaruh terhadap Kinerja Guru, namun pengaruhnya tidak terlalu besar. Selain 

itu beradasarkan nilai thitung variabel Budaya Organisasi sebesar 3,845 lebih besar dari  nilai ttabel 
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sebesar 1,992. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara Budaya Organisasi terhadap 

Kinerja Guru.  

2. Terdapat pengaruh kompetensi Pedagogik terhadap kinerja guru SMPN Sekecamatan Muara Beliti 

sebesar 26,8 atau 26,8%.. Dengan kata lain, kompetensi pedagogik memiliki kontribusi sebesar 

12,8% dalam membentuk tingkat Kinerja Guru.  Dengan kata lain, Kompetensi Pedagogik memiliki 

kontribusi sebesar 26,8% dalam membentuk tingkat Kinerja Guru. Selain itu beradasarkan nilai thitung 

variabel Kompetensi Pedagogik sebesar 2,882 lebih besar dari nilai ttabel sebesar 1,992. Sehingga 

dapat disimpulkan bawah ada pengaruh antara  Kompetensi Pedagogik terhadap Kinerja Guru.  

3. Terdapat pengaruh budaya organisasi dan kompetensi Pedagogik terhadap kinerja guru SMPN 

Sekecamatan Muara Beliti sebesar 32,2 atau sama dengan 32,2%. Angka tersebut mengandung arti 

bahwa variabel Budaya Organisasi (X1) dan ketersedian Kompetensi Pedagogik (X2) secara simultan 

(bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel Kinerja Guru (Y) sebesar 32,2% Sedangkan sisanya 

(100% - 32,2% = 67,8%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan regresi ini atau variabel 

yang tidak diteliti. Beradasarkan nilai Signifikansi (Sig) adalah sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau dengan kata lain ada pengaruh Budaya Organisasi dan 

Kompetensi Pedagogik secara bersama-sama terhadap Kinerja Guru SMP Negeri Kecamatan Muara 

Beliti Kabupaten Musi Rawas. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, berikut dikemukakan beberapa saran yang perlu diperhatikan 

: 

1.  Untuk meningkatkan budaya organisasi 

a.  Kepala sekolah agar membangun budaya organisasi secara terus menerus yang dapat menjadi ciri 

sekolah dan menjadi kebanggaan bagi seluruh warga sekolah  

b. Budaya organisasi dikembangkan sesuai kebutuhan dan perkembangan zaman, dipelihara dan 

dievaluasi terus menerus 

2. Untuk memperbaiki kompetensi pedagogic 

a. Guru disarankan mencatat dan menggunakan informasi tentang karakteristik siswa untuk 

membantu proses pembelajaran. Karakteristik ini terkait dengana spekfisik, intelektual, sosial, 

emosional, moral, dan latar belakang sosial budaya siswa. 

b. Guru disarankan menetapkan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran 

yang mendidik secara kreatif sesuai dengan standar kompetensi guru. Guru mampu menyesuaikan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dan memotivasi mereka untuk 

belajar. 

3. Untuk meningkatkan kompetensi guru 

a. Membangun program mentoring untuk guru pemula dan mereka yang ingin mengembangkan 

keterampilan lebih lanjut. Ini dapat berupa pendampingan dari guru yang lebih berpengalaman 

atau pelatihan spesifik. 

b. Mengajak guru untuk terlibat dalam proses pengambilan keputusan di sekolah, agar mereka 

merasa lebih terlibat dan memiliki pengaruh terhadap kebijakan pendidikan yang diterapkan 
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